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Abstract : The purpose of this research was to improve the story listening skill by applying the cooperative 
learning model of Think Pair Share type with video media on the fifth grade students of SDN Karangasem I No. 
61 Surakarta in the academic year 2015/2016. This research was a Classroom Action Research (CAR) with 
cycles model. This research was conducted  in two cycles which each cycle consist of four steps, that were 
planning, action, observation, and reflection. This research subject were the fifth grade students of SDN 
Karangasem I No. 61 Surakarta in the academic year 2015/2016, consist of 41 students. The data collecting 
technique were test, interview, observation, and documentation. The data validity of this research was tested 
using source and technique triangulation. The data analysis technique used were interactive data analysis and 
comparative description. The result of research at pre-action stage, average value of the story listening skill 
reached 53,63 with 31,71% of classical completeness. On the first cycle, the average value achieved 72,48 with 
73,17% of classical completeness. On the second cycle, the average value increased up to 77,93 with 92,68% of 
classical completeness. Based on the research result, it can be concluded that the applied of cooperative learning 
model of Think Pair Share type with video media can improve the story listening skill on the fifth grade students 
of SDN Karangasem I No. 61 Surakarta in the academic year 2015/2016.  
 
Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menyimak cerita melalui penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dengan media video pada siswa kelas V SDN Karangasem 
I No. 61 Surakarta tahun ajaran 2015/2016. Penelitian ini berbentuk penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 
model siklus. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus yang tiap siklusnya terdiri dari 4 tahapan yaitu 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 
Karangasem I No. 61 Surakarta tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 41 siswa. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah tes, wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik uji validitas data menggunakan 
teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisis data yang digunakan adalah model analisis data 
interaktif dan deskriptif komparatif. Hasil penelitian pada tahap pratindakan menunjukkan nilai rata-rata 
keterampilan menyimak cerita mencapai 53,63 dengan ketuntasan klasikal sebesar 31,71%. Pada siklus I, nilai 
rata-rata mencapai 72,48 dengan ketuntasan klasikal sebesar 73,17%. Pada siklus II, nilai rata-rata meningkat 
menjadi 77,93 dengan ketuntasan klasikal sebesar 92,68%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dengan media video 
dapat meningkatkan keterampilan menyimak cerita pada siswa kelas V SDN Karangasem I No. 61 Surakarta 
tahun ajaran 2015/2016. 
Kata kunci : Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share, media video, keterampilan menyimak cerita
Bahasa memegang peran sentral dalam 
perkembangan intelektual, sosial, dan emo-
sional siswa serta menjadi penunjang keber-
hasilan dalam mempelajari semua bidang stu-
di. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD 
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 
siswa dalam berkomunikasi menggunakan 
Bahasa Indonesia yang baik dan benar, baik 
secara lisan maupun tulisan. Ruang lingkup 
mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD men-
cakup berbagai keterampilan berbahasa. Me-
nurut Tarigan (2008: 2) keterampilan berba-
hasa dalam kurikulum di sekolah mencakup 
empat aspek, yaitu keterampilan menyimak, 
keterampilan berbicara, keterampilan mem-
baca, dan keterampilan menulis. 
Keterampilan menyimak merupakan 
dasar dari keterampilan berbahasa yang lain. 
Slamet dan Saddhono (2012: 23-24) menya-
takan bahwa menyimak berperan sebagai lan-
dasan belajar bahasa; penunjang keteram-
pilan berbicara, membaca, dan menulis; 
memperlancar komunikasi lisan dan menam-
bah informasi. Dengan kata lain, kemampuan 
menyimak seseorang turut menentukan ke-
berhasilan keterampilan berbahasa lainnya. 
Oleh karena itu, keterampilan menyimak ha-
ruslah benar-benar dikuasai siswa, dalam hal 
ini keterampilan menyimak cerita. 
Faktanya, keterampilan menyimak ceri-
ta siswa masih rendah. Hasil tes pratindakan 
menunjukkan masih banyak siswa yang nilai- 
  
nya di bawah KKM, yaitu 70. Dari 41 siswa, 
28 diantaranya atau 68,29% mendapatkan 
nilai di bawah KKM, hanya 13 siswa atau 
31,71% yang sudah melampaui KKM. Hasil 
observasi dan wawancara menunjukkan bah-
wa siswa masih mengalami kesulitan untuk 
memahami isi cerita yang disimak dan bosan 
dengan model pembelajaran yang konvensio-
nal. 
Oleh karena itu, diperlukan alternatif 
solusi dalam pembelajaran untuk menarik 
perhatian siswa dan memudahkan siswa da-
lam memahami bahan simakan. Salah satu al-
ternatif yang dapat digunakan adalah pene-
rapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Think Pair Share (TPS) dengan media video. 
Penerapan model ini dapat membuat pembe-
lajaran menjadi lebih bermakna.  
Hamdayama (2014: 201) menjelaskan 
bahwa Think Pair Share (TPS) merupakan 
jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang 
untuk memengaruhi pola interaksi siswa se-
hingga dapat memberi siswa lebih banyak 
waktu untuk berpikir, merespon dan saling 
membantu. Penerapan TPS dalam pembela-
jaran menyimak cerita dapat membuat siswa 
lebih mudah memahami bahan simakan ka-
rena memberikan banyak kesempatan untuk 
bisa memahami cerita secara individu, ber-
pasangan, maupun klasikal. Dengan demi-
kian tingkat pemahaman siswa menjadi lebih 
baik, sehingga keterampilan menyimak cerita 
siswa dapat meningkat. Penerapan TPS ini 
juga didukung dengan video cerita anak 
sebagai bahan simakan, sehingga siswa lebih 
antusias dan tertarik dalam menyimak cerita. 
Berdasarkan latar belakang di atas, 
dirumuskan permasalahan yakni apakah pe-
nerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Think Pair Share (TPS) dengan media video 
dapat meningkatkan keterampilan menyimak 
cerita pada siswa kelas V SDN Karangasem I 
No. 61 Surakarta tahun ajaran 2015/ 2016? 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan keterampilan menyimak cerita 
pada siswa kelas V SDN Karangasem I No. 
61 Surakarta tahun ajaran 2015/2016 melalui 
model pembelajaran kooperatif tipe Think 
Pair Share (TPS) dengan media video. 
 
 
 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian tin-
dakan kelas yang dilaksanakan selama 2 si-
klus dengan tahapan perencanaan, pelaksa-
naan tindakan, observasi dan refleksi. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 
Karangasem I No. 61 Surakarta tahun ajaran 
2015/2016 dengan jumlah 41 anak. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara, tes dan dokumentasi. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah 
model analisis interaktif dan deskriptif kom-
paratif. Teknik validitas data yang digunakan 
adalah triangulasi sumber data dan triangu-
lasi teknik pengumpulan data. 
 
HASIL 
Hasil penelitian ini menunjukkan ada-
nya peningkatan keterampilan menyimak ce-
rita pada setiap siklusnya. Pada kondisi awal, 
keterampilan menyimak cerita siswa masih 
rendah. Data perolehan nilai keterampilan 
menyimak cerita pada kondisi awal dapat di-
lihat pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Nilai 
Keterampilan Menyimak Cerita 
pada Kondisi Awal 
 Interval Frekuensi Persentase 
 10-20 3 7,32% 
 21-31 5 12,20% 
 32-42 5 12,20% 
 43-53 7 17,07% 
 54-64 4 9,75% 
 65-75 10 24,39% 
 76-86 7 17,07% 
Jumlah          41 100% 
Nilai Terendah         : 10 
Nilai Tertinggi         : 83 
Rata-rata                  : 53,63 
KKM                       :  70 
Ketuntasan klasikal : 31,71% 
 
Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui 
bahwa 28 siswa atau 68,29% masih memper-
oleh nilai dibawah KKM dan hanya 13 siswa 
atau 31,71% yang melampaui KKM dengan 
 
 
  
rata-rata nilai 53,63. Setelah penerapan mo-
del pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Share dengan media video, pada siklus I ke-
mampuan siswa mengalami peningkatan. Da-
ta perolehan nilai rata-rata keterampilan me-
nyimak cerita siswa pada siklus I dapat dili-
hat pada tabel 2. 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Nilai 
Rata-rata Keterampilan Menyi-
mak Cerita pada Siklus I 
 
 Interval  Frekuensi Persentase 
 57,25-61,10 2 4,88% 
 61,11-64,96 3 7,32% 
 64,97-68,82 4 9,76% 
 68,83-72,68 9 21,95% 
 72,69-76,54 13 31,70% 
 76,55-80,40 6 14,63% 
 80,41-84,26 4 9,76% 
Jumlah          41 100% 
Nilai Terendah          : 57,25 
Nilai Tertinggi          : 84,25 
Rata-rata                   : 72,48 
KKM                        : 70 
Ketuntasan klasikal  : 73,17% 
 
Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa 
pada siklus I siswa yang memperoleh nilai 
dibawah KKM sebanyak 11 siswa atau 
26,83%, sedangkan 30 siswa atau 73,17% 
sudah melampaui KKM dengan rata-rata 
nilai 72,48. Beberapa peningkatan terjadi pa-
da siklus I ini. Nilai terendah siswa pada 
siklus I mengalami peningkatan dibanding-
kan pada tahap prasiklus, yaitu dari 10 men-
jadi 57,25. Nilai tertinggi siswa juga mening-
kat dari 83,00 menjadi 84,25. Nilai rata-rata 
kelas meningkat dari 53,63 menjadi 72,48. 
Indikator kinerja penelitian belum tercapai, 
sehingga penelitian dilanjutkan pada siklus 
II. Data perolehan nilai rata-rata keteram-
pilan menyimak cerita siswa kelas V SDN 
Karangasem I No. 61 Surakarta tahun ajaran 
2015/2016 pada siklus II dapat dilihat pada 
tabel 3. 
 
 
 
 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data Nilai 
Rata-rata Keterampilan Menyi-
mak Cerita pada Siklus II 
 
 Interval  Frekuensi Persentase 
 64,50-67,46 2 4,88% 
 67,47-70,43 1 2,44% 
 70,44-73,40 6 14,63% 
 73,41-76,37 7 17,07% 
 76,38-79,34 4 9,76% 
 79,35-82,31 11 26,83% 
 82,32-85,28 10 24,39% 
Jumlah    41 100% 
Nilai Terendah          : 64,50 
Nilai Tertinggi          : 85,25 
Rata-rata                   : 77,93 
KKM                        : 70 
Ketuntasan klasikal  : 92,68% 
 
Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa pa-
da siklus II, jumlah siswa yang memperoleh 
nilai ≥ 70 sebanyak 38 siswa atau 92,68% 
dari keseluruhan siswa, sedangkan siswa 
yang belum mencapai KKM hanya sebanyak 
3 siswa atau 7,32% dari keseluruhan siswa. 
Nilai rata-rata siswa adalah 77,93. Pada si-
klus II, indikator kinerja berhasil tercapai se-
hingga penelitian tindakan kelas tentang pe-
nerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Think Pair Share (TPS) dengan media video 
untuk meningkatkan keterampilan menyimak 
cerita pada siswa kelas V SDN Karangasem I 
No. 61 Surakarta tahun ajaran 2015/2016 di-
hentikan pada siklus II. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan data yang diperoleh dari 
hasil pengamatan dan analisis yang telah di-
lakukan, maka penerapan model pembelajar-
an kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 
dengan media video dapat meningkatkan ke-
terampilan menyimak cerita pada siswa kelas 
V SDN Karangasem I No. 61 Surakarta ta-
hun ajaran 2015/2016. Data peningkatan ke-
terampilan siswa dan persentase ketuntasan 
siswa dapat dilihat pada tabel 4. 
 
 
 
 
  
Tabel 4. Perkembangan Nilai Keteram-
pilan Menyimak Cerita pada 
Kondisi Awal, Siklus I, dan 
Siklus II 
 
Keterangan Kondisi 
Awal 
Siklus I Siklus II 
Nilai Terendah 10 57,25 64,50 
Nilai Tertinggi 83 84,25 85,25 
Nilai Rata-rata 53,63 72,48 77,93 
Ketuntasan(%) 31,71% 73,17% 92,68% 
 
Tabel 4 menunjukkan bahwa pada kon-
disi awal sebelum dilaksanakan tindakan, sis-
wa yang tuntas hanya 13 siswa atau 31,71%. 
Setelah penerapan model pembelajaran ko-
operatif tipe Think Pair Share (TPS) dengan 
media video, pada siklus I ketuntasan siswa 
meningkat menjadi 73,17% atau sebanyak 30 
siswa, selanjutnya pada siklus II meningkat 
menjadi 92,68% atau 38 siswa. Peningkatan 
juga terjadi pada nilai rata-rata keterampilan 
siswa dalam menyimak cerita. Pada kondisi 
awal sebelum tindakan nilai rata-rata adalah 
53,63. Setelah dilakukan tindakan, pada si-
klus I nilai rata-rata keterampilan menyimak 
siswa meningkat menjadi 72,48 dan pada si-
klus II meningkat menjadi 77,93. Selain per-
sentase ketuntasan dan nilai rata-rata, terjadi 
peningkatan pada aktivitas siswa. Pada kon-
disi awal skor rata-rata aktivitas siswa adalah 
16,49 dan termasuk dalam kategori cukup 
baik. Setelah dilakukan tindakan pada siklus 
I skor rata-rata aktivitas siswa meningkat 
menjadi 21,42 termasuk dalam kategori baik. 
Selanjutnya pada siklus II meningkat menjadi 
23,30 yang termasuk dalam kategori baik 
pula. Peningkatan tersebut menunjukkan bah-
wa penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe Think Pair Share (TPS) dengan media 
video dapat meningkatkan keterampilan me-
nyimak cerita siswa terlebih dalam aktivitas 
merespon, menyampaikan ide, serta mema-
hami bahan simakan seperti pendapat Shoi-
min (2014: 211) bahwa beberapa kelebihan 
Think Pair Share yaitu menyediakan waktu 
berpikir untuk meningkatkan kualitas respon 
siswa, memberi kesempatan untuk berbagi 
dan menyampaikan ide, dan membuat siswa 
lebih memahami konsep topik pelajaran. Se-
lain itu Woottipong (2014: 203) menyatakan 
“Video is able to present complete communi-
cative situations. At their best, video pre-
sentations will be intrinsically interesting to 
language learners. The learner will want to 
watch, even if comprehension is limited” 
yang artinya video mampu menyajikan situ-
asi komunikatif yang lengkap. Tampilan vi-
deo akan sangat menarik bagi para pembela-
jar bahasa. Pelajar akan ingin menonton se-
kalipun pemahaman mereka masih terbatas. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang dilakukan selama dua siklus, ma-
ka dapat disimpulkan bahwa penerapan mo-
del pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair 
Share (TPS) dengan media video dapat me-
ningkatkan keterampilan menyimak cerita 
pada siswa kelas V SDN Karangasem I No. 
61 Surakarta tahun ajaran 2015/2016.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
nilai rata-rata keterampilan menyimak cerita 
pada tahap parasiklus sebesar 53,63 dengan 
ketuntasan klasikal sebesar 31,71%. Pada si-
klus I mengalami peningkatan menjadi 72,48 
dengan ketuntasan klasikal mencapai 73,17 
%. Pada siklus II nilai rata-rata keterampilan 
menyimak cerita meningkat lagi menjadi 
77,93 dengan persentase ketuntasan klasikal 
mencapai 92,68%. 
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